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BAB V 

PELAKSANAAN DAN HASIL PENELITIAN 

 

5.1 Pembahasan 

Gratitude atau jika diterjemahkan dalam bahasa Indonesia 

yang artinya wujud rasa bersyukur yang muncul ketika individu 

menerima kebaikan (kindness, compassion, love), manfaat (benefit), 

atau bantuan altruistik dari pihak lain, terutama hal-hal yang bukan 

karna upaya diri sendiri (Emmons & McCullough, 2004:12). Sangat 

selaras teorinya dengan penelitian peneliti yang mau melihat 

gambaran rasa bersyukur pada 2 informan yang sudah dikelola pada 

bab IV. Maka peneliti menjadikan based theory sebagai pegangan 

dasar penelitian peneliti, dimana dirasakan oleh ketiga informan 

ketika mendapat kebaikan dari banyak bantuan baik organisasi 

maupun pemerintah. Manfaat yang didapatkan pun sangat terasa oleh 

ketiga informan dimana kehidupan ekonomi yang sulit memerlukan 

bantuan untuk meringankan kebutuhan warga sekitar makam 

termasuk ketiga informan. Bantuan Altruistik dari pihak lain diterima 

dengan tangan terbuka oleh warga sekitar makam, sehingga teori ini 

terbukti benar adanya bahwa ketiga informan merasakan bersyukur 

melalui beberapa kondisi yang sudah dijelaskan di atas.  

Gratitude atau rasa bersyukur termasuk dalam bentuk perilaku 

emosi positif dan sangat bertolak belakang dengan perilaku negatif 

seperti cemas, cemburu, marah, dan perilaku negatif lainnya (Emmons 
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& McCullough, 2004:12). Gratitude akan semakin cederung menetap 

dalam bertingkah laku (trait) dan menjadi satu kesatuan dalam  diri 

individu (part of character), serta menjadi kekuatan moral dalam  

menggerakan dan mengarahkan hidup seseorang untuk memberikan 

kontribusi khas dari dirinya (Emmons, 2007). Teori ini selaras dengan 

apa yang dialami ketiga informan jika masalah yang dihadapi ketiga 

informan sama-sama berat, namun tetap dihadapi dengan positif karna 

percaya Tuhan menurut kepercayaan ketiga informan akan selalu 

memberikan rejeki sesuai bagiannya masing-masing dan tidak akan 

meninggalkan mereka yang percaya pada Tuhannya. Peneliti melihat 

keselarasan teori tersebut  dari ketiga informan dimana menjalani 

hidup dihadapi dengan perjuangan bagaimana setiap rintangan yang 

dihadapi tidak menjadi hal yang dipikirkan terlalu berat, sehingga 

dapat menerima berbagai keadaan kondisi yang ketiga informan 

jalani. 

Fitzgerald (Emmons &Mccullough, 2004: 28)  

mengidentifikasi tiga komponen dari gratitude yakni a warm sense of 

appreciation yakni perasaan apresiasi yang hangat terhadap seseorang 

atau sesuatu; lalu ada a sense of goodwill  yaitu keinginan atau 

kehendak baik yang ditujukan kepada seseorang atau sesuatu; dan 

terakhir ada  a disposition to act yaitu kecenderungan untuk bertindak 

positif berdasarkan rasa apresiasi dan kehendak baik yang 

dimilikinya. Peneliti menemukan keselarasan teori dengan yang 

dialamai ketiga informan dimana a warm sense of appreciation ketiga 

informan sangat terbuka dalam menerima bantuan yang disediakan 
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organisasi maupun pemerintah, lalu a sense of goodwill, peneliti 

mencocokkan data sesuai teori dimana salah satu informan menjadi 

koordinator membagi makanan secara adil, dan terakhir a disposition 

to act peneliti melihat dimana ketiga informan bersyukur kepada 

Tuhan melauli doa atas rejeki yang melimpah dirasakan sebagai 

tindakan yang sangat positif. Ketiga komponen teori rasa bersyukur 

masih terjadi secara nyata di lapangan, maka tori ini cukup 

mendukung penelitian rasa bersyukur. 

Salah satu daerah pinggiran kota di mana warga 

memanfaatkan lahan sebagai tempat tinggal di sekitaran Makam 

Kapas Krampung di Kelurahan Tambak Rejo, Kecamatan Simokerto, 

Surabaya. Makam Kapas Krampung memiliki luas sekitar 9 hektar 

yang terbagi menjadi 2 wilayah yaitu Sidoyoso Wetan dan Kapas 

Baru. Disekitar Pemakaman banyak rumah-rumah warga yang saling 

berhimpit-himpitan ada yang melewati beberapa meter dari tanah 

makam, dan rumah-rumah warga ini sudah dibangun sejak puluhan 

tahun yang lalu. 

Penelitian ini peneliti lakukan untuk melihat seperti apa 

bentuk rasa bersyukur yang informan terkait pada masyarakat 

sekitaran Makam Kapas Krampung, serta momen-momen yang 

membuat rasa bersyukur informan dapat terbangun. Setelah dilakukan 

pre-eliminary ke lokasi penelitian, peneliti yang melakukan 

wawancara bapak H mengungkap bahwa sudah sangat lama 

menempati tanah makam ini dan tidak ada yang mempermasalahkan 
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saat itu. Namun setelah itu mulai banyak desakan untuk penggusuran 

dan memindahkan pemukiman liar di sekitar makam Kapas 

Krampung oleh pemkot Surabaya, ujar bapak H. Bapak H sendiri 

sebagai tokoh yang berada di barisan depan untuk melindungi warga-

warganya bahkan sudah tinggal hampir 40 tahunan, yang artinya 

sudah banyak mengalami nasib jauh lebih pahit dari kehidupan 

peneliti.  

McCullough, Emmons, & Tsang (2002: 32) menemukan 

bahwa individu yang bersyukur cenderung mengalami emosi positif, 

dan juga mengungkapkan aspek- aspek gratitude atau rasa bersyukur 

terdiri dari empat unsur. (1) Intensity itu adalah Individu yang 

bersyukur saat mengalami peristiwa positif yang diinginkan akan 

merasa lebih intens bersyukur. Peneliti melihat keselarasan maksud 

dari Intesity dimanan ketiga informan ketika bersyukur tidak terjadi 

emosi negatif. Emosi positif yang menyelaraskan ketiga informan 

peneliti menjadi lebih berpikir positif, sehingga kondisi apapun akan 

diterima. (2) Frequency di mana Individu yang cenderung selalu 

bersyukur akan merasakan banyak perasaan bersyukur setiap hari dan 

syukur itu dapat menimbulkan serta bahkan mendukung tindakan dan 

kebaikan sederhana atau kesopanan dalam melakukannya. Peneliti 

memperhatikan kesamaan dengan penjlasan teori dimana salah satu 

informan selalu berbuat kebaikan dengan tetanggasehingga suatu saat 

akan mendapat karma baik dari perbuatan baik yang diterima 

informan. (3) Span adalah sebuah Dimensi yang menunjukan 
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sejumlah peristiwa kehidupan yang membuat seseorang merasa 

bersyukur, seperti merasa bersyukur atas keluarga yang diberikan, 

pekerjaan lancar, selalu diberi kesehatan, dan kehidupan yang dialami 

individu, bersama dengan berbagai manfaat lainnya. Peneliti melihat 

salah satu informan melakukan hal yang sama seperti yang dijelaskan 

di atas, dimana Bersyukur masih diberi nafas untuk hidup serta 

kebutuhan anak-anak sebagai prioritas tercukupi. (4) Density Merujuk 

pada jumlah individu yang merasa bersyukur terhadap sesuatu hal 

yang dilakukan secara positif. Ketiga informan sama-sama merasa 

bersyukur keadaan positif yang diterima masing-masing informan. 

Gambaran syukur dapat diekspresikan dalam bentuk perasaan 

takjub, berterimakasih dan menghargai atas manfaat yang 

diperolehnya (Emmons, McCullough dan Tsang, 2003). Dalam teori 

ini, peneliti menemukan kesamaan dari beberapa informasi ketiga 

informan yang datanya telah diolah dimana gambaran ekspresi yang 

dikemukakan semua informan sudah tertanam dalam informan 

melalui kepercayaan informan akan Yuhannya yaitu “Alloh” menjadi 

sebuah kebiasaan dengan mengekspresikan “Alhamdulilah”dan 

“Terima kasih ya Alloh” yang tertuju kepada Tuhan kepercayaan 

informan untuk bersyukur apa yang diperoleh diterima dari berbagai 

dukungan yang masuk ke dalam makam.  

 Pengorbanan yang dilakukan untuk menjadi inspirasi bagi 

pemuda-pemudi tidak hanya sebagai gambaran pahlawan saja yang 

dimaksud, namun bagaimana proses wujud syukur yang  dialami baik 
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pahit dan manisnya hidup tinggal di sekitaran makan Kapas 

Krampung  membuat bapak H semakin terdorong menjadi barisan 

depan pelindung masyarakat sekitaran makam Kapas Krampung dan 

tidak mempedulikan berasal dari mana, agama, ras, sifat para 

masyarakatnya. Bapak H tidak pernah menyebutkan agama apa yang 

paling baik, namun beliau belajar bahwa semua agama sama baiknya 

hanya berbeda Tuhan, dan disitu juga banyak dipelajai oleh beliau 

untuk bersyukur bahwa pengorbanannya tidak sia-sia. 

Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya yang 

menggunakan pemahaman gambaran gratitude yang dijabarkan, pada 

jurnal ”Syukur sebagai sebuah Pemaknaan” milik Handix C.H dan 

Fatchiah E. Kertamuda  menekankan pada keberadaan Tuhan sebagai 

motif memunculkan reaksi rasa bersyukur baik itu menerima, 

berterima kasih, menikmati, menghargai, dan memanfaatkan. Dalam 

literatur Barat sendiri konsep syukur lebih banyak diarahkan pada 

kondisi relasi dan interpersonal antar individu, namun yang 

membedakan pada penelitian tersebut bahwa rasa bersyukur dapat 

dimunculkan jika ditekankan pada keberadaan Tuhan. 

Setelah beberapa penjelasan teori yang didapat peneliti serta 

mengaitkan  data penelitian peneliti dimana hasil ketiga informan 

secara sadar mampu bersyukur di lingkungan dan situasi yang orang 

lain belum tentu mampu survive. Peneliti mendapat-kan berbagai data 

menarik dimana Kondisi positif maupun negatif yang dirasakan 

informan, mampu mengontrol pikiran dan perasaan emosi menjadi 

lebih baik dengan bersyukur apapun yang didapat atau diterima. 
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Kepercayaan pada Tuhan yang dianut ketiga informan menjadi salah 

satu faktor yang sudah tertanam dalam diri ketiga informan bahwa 

apapun kondisi yang dirasakan untuk tidak selalu lupa bersyukur dan 

menjadi sebuah kebiasaan yang rutin. Pada akhirnya teori gratitude 

atau rasa bersyukur yang dikembangkan ahli atau peneliti sebelumnya 

sangat sesuai dan peneliti sangat terkesan dengan para informan yang 

masih mau menceritakan kehidupan sulit mereka sebagai bahan 

penelitian. 

 

5.2 Refleksi penelitian 

 Penelitian ini sangat menguras energi dan pikiran, namun 

sangat puas setelah hasil dapat diselesaikan. Banyak rintangan 

penelitian ini yang membuat baru terselesaikan 2 tahun. Selama 

melakukan penelitian ini, peneliti mendapatkan banyak sekali 

pembelajaran. Pembelajaran penting yang didapat adalah bersyukur 

dengan apa yang peneliti miliki saat ini. Hal ini dikarnakan peneliti 

melihat banyak fenomena seperti kesenjangan ekonomi di loakasi 

penelitian, banyak orang yang peneliti temui di lokasi penelitian yang 

harus bekerja lebih keras untuk memenuhi kebutuhannya lebih keras 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

 Peneliti belajar untuk tidak melakukan kebohongan dan 

prokrastinasi, karna mempersulit lingkungan sekitar serta 

mempersulit diri peneliti untuk melanjutkan penelitian. Dengan 



163 
 

pembelajaran tersebut peneliti berharap bahwa kedepannya, peneliti 

belajar dari kesalahan serta belajar menjadi lebih baik. 

 

5.3 Keterbatasan penelitian 

 Selama proses penelitian, peneliti menyadari terdapat 

beberapa hal yang menjadi keterbatasan peneliti. Peneliti terlalu kaku 

dalam membangun rapport di awal saat itu sehingga terkesan formal 

dan kurang rileks dalam melakukan penggalian data kepada informan. 

Peneliti sendiri kurang detail dalam mencari kriteria informan, 

terutama cara peneliti tahu bahwa informan memiliki nilai yang sangat 

tinggi dalam rasa bersyukur menggunakan survey dengan skala likert. 

Lokasi sekitaran makam cukup ramai dihuni warga sekitar 

beraktivitas mulai dari sore sampai malam, sehingga banyak suara 

noise yang masuk kedalam perekam suara. Lamanya penelitian yang 

dilakukan sehingga kredibilitas jawaban informan bisa saja berubah 

jika dilakukan lagi wawancara. Peneliti bingung dalam mengambil 

keputusan karna ragu benar atau tidaknya opsi yang akan diambil. 

 

5.4 Kesimpulan penelitian 

 Berdasarkan hasil penilitan, peneliti melihat rasa bersyukur  

yang ada disekitaran makam Kapas Krampung dapat dilihat pertama 

kali dari Gambaran awal kehidupan para informan yang sudah 
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merasakan lebih lama tinggal disekitaran makam. Setiap kejadian 

yang terjadi memunculkan banyak faktor protektif rasa brsyukur dan 

faktor resiko rasa bersyukur pada informan, sehingga rasa bersyukur 

muncul di momen-momen gambaran kebersyukuran informan terjadi 

hingga saat ini. 

 

5.5 Saran penelitian 

 Berikut ini saran-saran yang diajukan oleh peneliti. Bagi 

Peneliti setelah melakukan penelitian ini diharapkan menambah 

wawasan dan pengalaman baik mengenai topik dan juga dalam 

melakukan penelitian secara ilmiah.  

 Bagi ketiga informan serta masyarakat sekitar makam Kapas 

Krampug, dapat membaca penelitian informan sebagai bentuk 

perbaikan diri jika berkenan, atau menjadi bukti perjuangan warga 

sekitar makam yang terwakili oleh ketiga informan 

 Bagi Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya, 

penelitian ini dapat menunjukan mahasiswa dan mahasiswi sudah 

diasah melalui berbagai proses perkuliahan sehingga dapat terjun ke 

masyarakat sebagai Agent of chance. 

 Bagi keluarga dan kerabat terdekat peneliti, penelitian ini 

menjadi sebauh pencapaian peneliti yang bisa membanggakan  

keluarga dan kerabat terdekat peneliti. 
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  Bagi peneliti yang mau melanjutkan penelitian yang bergerak 

dalam bidangnya masing-masing. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan wawasan baru juga mengenai gambaran rasa 

bersyukur pada masyarakat sekitaran makam Kapas Krampung 

Surabaya. 

 Bagi Peneliti sendiri selanjutnya diharapkan tidak menyia-

nyiakan waktu penelitian yang membuat banyak kerugian bagi 

peneliti dan lingkungan sekitar peneliti. 
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